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Jamaah shalat Jumat rahimakumullah,

Pada kesempatan yang sangat mulia ini, mari kita sibukkan lisan kita
untuk mensyukuri nikmat Allah subhanahu wata‘ala; nikmat iman, nikmat
takwa, nikmat kesehatan jasmani dan ruhani, nikmat kesempatan, dan
berbagai nikmat lainnya.

Kemudian, kita lanjutkan ucap syukur lisan kita dengan realisasi syukur
dalam amal perbuatan, yakni dengan melaksanakan seluruh perintah-Nya
dan menjauhi segala larangan-Nya.

Juga, menjaga semangat untuk terus mempelajari ilmu Islam yang sangat
mulia ini. Memperbanyak bekal untuk kehidupan yang hakiki di akhirat
kelak.
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“Wahai orang-orang yang beriman! Bertakwalah kepada Allah dan hendaklah
setiap orang memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk hari esok
(akhirat), dan bertakwalah kepada Allah. Sungguh, Allah Mahateliti terhadap
apa yang kamu kerjakan.” (QS. Al-Hasyr: 18)

Shalawat serta salam semoga senantiasa tercurah kepada junjungan kita,
nabiyullah Muhammad shallallahu ‘alaihi wasallam, beserta para keluarga,
sahabat, tabiin, tabiut tabiin, dan seluruh orang-orang saleh yang teguh
meniti jalan beliau hingga tegak hari kiamat kelak.

Jamaah shalat Jumat rahimakumullah,

Betapa beruntungnya kita hari ini. Kenapa? Karena Allah subhanahu
wata'ala masih mempertemukan kita dengan bulan Ramadhan di tahun
ini.

Apa istimewanya bertemu kembali dengan bulan Ramadhan tahun ini?

Jamaah shalat Jumat rahimakumullah,

Ketika Allah subhanahu wata'ala mempertemukan kita dengan bulan
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Ramadhan, itu artinya Allah subhanahu wata’'ala memberi kita kesempatan
sekali lagi untuk mengumpulkan lebih banyak lagi tabungan pahala
sekaligus memberi kesempatan sekali lagi untuk mengikis habis noda
dosa yang pernah kita lakukan di hari-hari sebelumnya.

Bukankah ini adalah keistimewaan yang Allah subhanahu wata‘ala
karuniakan kepada kita saat ini?

Kita, yang saat ini sedang melaksanakan kewajiban shalat Jumat
berjamaah di tempat yang mulia ini, insyaallah pada tahun-tahun
sebelumnya Allah subhanahu wata‘ala juga telah memberi kesempatan
untuk bertemu dengan bulan Ramadhan.

Barang kali pada tahun lalu, kita telah bertekad untuk memaksimalkan
ibadah kita, tagarrub kepada Allah, penuh harap pada ridha dan pahala
dari-Nya, serta berjuang maksimal menjaga diri untuk tidak mendekati
pintu-pintu dosa dan maksiat.

Sebagai seorang muslim yang bervisi pada ridha Allah subhanahu
wataala dalam setiap perbuatan, tentu kita akan selalu berpikir untuk
mengevaluasi diri. Muhasabah diri. Tujuannya, agar Ramadhan tahun ini
lebih baik dari tahun kemarin bagi diri kita masing-masing.

Apa Saja yang Perlu Diperbaiki di Ramadhan Tahun Ini?

Lantas, apa saja hal-hal yang perlu kita perbaiki di bulan Ramadhan
tahun ini agar kualitasnya lebih baik dari Ramadhan tahun kemarin?

Berikut ini empat hal yang perlu kita perhatikan dengan sungguh-
sungguh agar Ramadhan tahun ini menjadi lebih baik dan lebih
berkualitas.

Pertama: Perhatikan Niat Puasa Ramadhan

Persoalan niat adalah persoalan yang paling mendasar. Bahkan dalam
segala urusan.
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Puasa kita, perjuangan kita menahan lapar dan dahaga, sejak terbit fajar
hingga matahari tenggelam, sujud dan rukuk kita semalaman, tilawah
kita yang sampai khatam berkali-kali dalam satu bulan, seluruhnya akan
menjadi sia-sia seperti debu hanya karena niat yang tidak lurus.

Para ulama salaf, dalam kitab-kitab yang mereka tulis, dalam majelis-
majelis ilmu yang mereka gelar, selalu mengawali dengan nasehat untuk
meluruskan niat. Sebab mereka sadar betul, ilmu yang dipelajari, ilmu
yang didapat dalam majelis ilmu akan kehilangan keberkahannya jika
urusan niat ini belum beres.

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda, dalam sebuah hadits
yang diriwayatkan oleh imam al-Bukhari dalam kitab Shahih al-Bukhari
hadits nomor 3,
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“Sesungguhnya amalan itu tergantung pada niatnya, dan seseorang hanya
mendapatkan sesuai dengan niatnya.”

Sunan Ibnu Majah meriwayatkan sebuah hadits, nomor 1690. Rasulullah
bersabda,
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“Berapa banyak orang yang berpuasa, tidak mendapatkan buah dari
puasanya selain rasa lapar. Dan berapa banyak orang yang bangun
beribadah di malam hari, namun tidak mendapatkan melainkan
sekedar begadang.”

Ramadhan adalah madrasah ikhlas. Maka, di Ramadhan tahun ini mari
kita benar-benar luruskan niat kita hanya untuk mengharap ridha Allah
subhanahu wataala.
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Kedua: Perhatikan Kualitas dan Kuantitas Amalan di Bulan
Ramadhan

Jamaah shalat Jumat rahimakumullah,

Setelah urusan niat, yang perlu kita perhatikan dengan serius di bulan
Ramadhan tahun ini adalah kualitas dan kuantitas amalan kita selama
bulan Ramadhan.

Hendaknya semangat kita dalam menambah kuantitas amalan juga
diiringi dengan perhatian terhadap kualitas amalan-amalan tersebut.

Salah satu contohnya, semangat kita dalam mengkhatamkan al-Quran
perlu juga diiringi dengan kualitas bacaan kita. Urusan pengucapan
hurufnya, urusan hukum bacaannya, adab membaca al-Quran sesuai
sunnah, dan semisalnya.

Keutamaan membaca al-Quran di bulan Ramadhan memang sangat luar
biasa. Membaca al-Quran tanpa tahu artinya pun insyaallah juga tetap
mendapatkan pahala. Meski demikian, kita tidak boleh merasa cukup
hanya sekedar bisa membaca saja.

Karena membaca al-Quran saja belum cukup, kita juga perlu memahami
artinya. Agar maqashid syariah, tujuan diturunkannya al-Quran sebagai
pedoman hidup manusia benar-benar terwujud pada diri kita masing-
masing.

Ketiga: Hindari Dosa dan Maksiat Sejauh-jauhnya
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda, dalam sebuah hadits
yang diriwayatkan oleh imam al-Bukhari hadits nomor 1800,
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“Jika telah masuk bulan Ramadhan, pintu-pintu langit terbuka, pintu-pintu
Neraka ditutup, dan setan-setan dibelenggu.”
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Dibukanya pintu langit, ditutupnya pintu Neraka, dan dibelenggunya
setan selama bulan Ramadhan menunjukkan betapa Allah subhanahu
wata'ala adalah Dzat Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang.

Allah subhanahu wata'ala memberi kemudahan kepada hamba-Nya untuk
meninggalkan segala bentuk dosa dan maksiat. Bukan berarti tidak akan
terjadi dosa dan maksiat, namun kita memahami ini sebagai kesempatan
yang diberikan oleh Allah subhanahu wata'ala bagi hamba-Nya agar lebih
ringan dalam melatih diri menjauhi pintu dosa dan maksiat.

Ini adalah kesempatan emas. Maka, mari berlomba-lomba membulatkan
tekad untuk berusaha semaksimal mungkin menjauhi pintu-pintu dosa
dan maksiat di bulan Ramadhan tahun ini, lebih kuat lagi daripada tekad
kita di Ramadhan tahun lalu.

Keempat: Jaga Keikhlasan Amal Setelah Ramadhan Usai

Jamaah shalat Jumat rahimakumullah,

Ketika Allah subhanahu wata'ala mengizinkan kita untuk mengarungi
Ramadhan ini hingga hari terakhir, janganlah kita terlalu berbangga
terlebih dahulu.

Kita tidak tahu ketika setelah Ramadhan Allah subhanahu wata'ala
masih memberi kesempatan untuk hidup, apakah kita akan mampu
mempertahankan keikhlasan amal selama bulan Ramadhan ini.

Maka, jangan pernah kendor dalam menjaga keikhlasan amalan-amalan
yang pernah kita kerjakan.

Mu‘alla bin al-Fadhl menyampaikan kesaksian tentang apa yang
dilakukan oleh para ulama salaf terdahulu dalam menjaga keikhlasan
amalan selama bulan Ramadhan ketika Ramadhan telah usai. Kesaksian
ini direkam oleh Ibnu Rajab dalam kitabnya Lathaif al-Ma‘arif halaman
148,
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“Sejak enam bulan sebelumnya, para salaf berdoa kepada Allah agar
dipertemukan dengan Ramadhan. Demikian pula, selama enam bulan setelah
Ramadhan berlalu, mereka juga berdoa agar ibadah Ramadhan diterima

Allah’”

Jamaah shalat Jumat rahimakumullah,

Demikian materi khutbah Jumat dengan judul Ramadhan Tahun ini Harus
Lebih Baik.

Semoga Allah subhanahu wata'ala memudahkan kita dalam mengejar
ridha dan pahala-Nya serta memudahkan kita dalam menjauhi pintu-
pintu dosa dan kemaksiatan hingga ajal menjemput. Amin.
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